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SOELOEI-1 IBOE BAPA 

( Samboengan A.G.G. No. 11 ). 
Badan dan pikiran anak-anak itoe, dapat djoega rlididik waktoe a-

nak-anak tidoer lelap, soepaja toeboehnja selat dan pikirannja biasa so-
nang dan riang. Ichtiar itoe begini: kalau anak itoe sebeloem inasoek ti-
doer ketempat tidoernja, djanganlah disoesahkan hatinja; sekali-kali dja-
ngan disoeroeh sekali tidoer apabila anak itoe baroe tedoeh dari pada me-
nangis; sebeloem tidoer baik ihoe bapa booat pertjakapan atau tjeritera 
jang meriangkan dan menjenangkan hatinja, djangan poela tjeritera jang 
menakoeti. Pd&nja baik anak disoeroeh tidoer waktoe pikirannja atatt 
hatinja senang. 

Boekankah waktoe anak masih dalam pangkoean, baik dibooaikan 
dengan njanji? Boekankah njanji itoe sebagai air penjoeboerkan perasaan 
tjinta kasih dan riang? 

Boekankah tertidoer dalam berketjil atau bersoesah hati dan me-
ngandoeng was-was itoe rnelesookan anggota dan pikiran serta cliharoe-bi-
roe oMh mimpi jang tiada baik? 

Tetapi terlelap dalam berhati sonang dan pikiran soetji itoe, boe- 
kankah menimboelkan kekoeatan badan dan pikiran? .  

Anak-anak jang sUlat badan pikirannja, sebangoen dari pada tidoer-
nja tidak maoe menangis; roepanja kelihatan riang seolah-olah seorang 
jang baroe keloear dari dalam seboeah taman jang permai, matanja poen 
bertjahaja hitam dan djernih. Tempat tidoer anak-anak itoe poen soeatoa. 
perkara jang patoet dipikirkan poela. 

Ada diantara iboe-bapa menidoerkan 'anak'-anak setempat dengan 
dia, sampai-sampai anak itoe telah ada be,roerasaan maloe. 

Menoeroet tiinbangan penoelis, peratoeran itoe ada djoega `aibnja. 
Pertama, boleh djadi iboe-bapa ada mengandoeng penjakit jang bolell pin 
dah memindah, dengan hal demikiau penjakit itoe menoelar kapada anak.. 

1,1 Kedoea, perboeatan itoe menimboelkan nafsoe hona epada anak; . 
tidak soberapa koerangnja sebagaimana memportoendjeekka ambar-gam-
bar jang melanggar adat sopan santoen kepada anak-anak jang dibawah, 
coemeer, perboeatan mana melanggar atoeran `alam. 

Djadi sebaik-baiknja, anak haroeslah diasingkau tempat tidoernja. 
—o— 

Djika anak toean telah koeasa, baik djoega ia disoeroeh menjeleng-
garakan tempat ketidoerannja seterbangoen dari pada tidoer, oempamanja 
menjapoe, melipat atau mendjemoerkan solimoetnja •dan iikar bantalnja; 
boekannja kelak ia tiada akan memakai djongos (oi•ang gadjian] lagi, te-
tapi akan melatih soepaja nanti ia tahoe mengatoer roemah tangganja.  



A.G.G. 27 

sendirinja. Boekankah kelak ia akan mendjadi pengetoea dalam satoe 
roemah tangga? 

—o— 

Tentang pakaian, beekanlah indahnja jang dioetamakan, tetapi goe-
nanja dan faedahnja djoea; itoelah jang patoet ditanamkan kedalam kal-
boe anak-anak sospaja kelak ,anak itoe djangan mendjadi seorang jang 
soeka bersoMk). 

Karena biasa berpakaiau jang indah-indah (bagoes), anak-anak djoega 
mendjadi sorabong kepada kawan-kawannja; sifat itoe sampai besarnja, 
djika tidak akan banjak tetapi barang sedikit, tentoe terbawa, djoega; se-
perti kata pepatah: „Ketjil terandja-andja, besar terbawa-bawa, soedah 
toea, teroebah tidak". 

Banjak orang „doenia",- artinja orang jang soeka berpakai pakai-
an jang beroepa ragam ( pesolek ) karena `adat jang soedah dibiasakan 
semendjak ketjilnja. 

Anak-anak haroeslah diberi pakaian „ijara anak-anak" poela; dja-
nganlah meniroe pakaian orang besar-besar oempamanja anak laki-laki 
memakai badjoe djas bertoetoep atau belah .dada (openjas) p.akai poela ar-
lodji sakoe dansseloear dalam jang sempit (pantloon), dan anak-anak perem-
poean djanganlah diberi pakaian saroeng jang bagoes dan rok dari pada iakan 
hitam jang mahal-mahal harganja, serta berhiaskan barang-barang emas 
dan intan, pada halnja anak itoe baharoe ',sberioemoer 5— 6 tahoen. 

Tjara goenting pakaian itos biarlah menoeroet kemadjoean zaman 
djoega. tetapi hendaklah., ditimbang jang berhoeboeng dengan keselatan 
anak-anak; boekannja pakaian, jang mengongkong atau mengikat, tetapi 
jang memberi kebebaban kepada pergerakan badan dan anggotanja,litoelah 
dia, itoelah jang lebih tampan dan indah dan lebih kotja k. 

Sebagai lagi jang haroes diingati tentang pakaian anak-anak ja`ni, 
djanganlah pakaian itoe melebihi atau amat terkoerang dari pada pakaian 
toman-temannja sama sepemainan, atau sepeladjaran dengan dia, oempa-
ma soedah lebih dari pada patoet kiranja, kalau seorang anak memakai 
setiap hari kesekolah pada halnja moerid-moerid dalam sekolah tempat ia 
beladjar itoe, tidak seorang djoega diantaranja jang memakai sepatoe, ka-
Teria tiada diwadjibkan. 

Soepaja lebih terang oempamanja beginilah: 
Moerid-moerid sekolah Goebernem6n kelas II misalnja, tidak ada 

jang memakai sepatoe sebab tidak diwadjibkan karena menimbang rata-
ratanja kekajaan anak negeri; boldh dikatakan lebih dari sederhana pa-
kaian seorang moerid, kalari kiranja anak itoe bersepatoe sepandjang hari 
kesekolah, soenggoehpoen hal itoe tiada melanggar atoeran. 



28 A .G.G. 

Dan d.katakatan amat terkoerang, kalau kiranja pakaian seorang 
moerid, djaaea benar 'aihnja dari pada pakaian temannja. hingga ham-
pr-hampir pae:a. rnelanggar atoeran sekolah tempat• ia boladjar 

Pendaknja aajarlah anak-anak berpakaian jang sadarhana (boekan 
jang indah) •,:riepaja moedah-moedahan anak jang ditjintai itoe terhindar da-
ri pada sifat-sifat pesolga pemboros, penjornbong dan tiada bermaloe, bah-
kan boebaja2  ia mendjadi seorang jang tahoe hidoep sederhana. sebagai 
maksoed peribasa „Bajang-bajang sepandjang badan"; „Melebihi antjak-an-
tjak, mengeeranai djangan ,sekali"! 

Tentoelah tidak perloe ditjefiterakan pandjang lagi telah fahamlah 
kiranja iboe bapa, bahwa anak-anak patoetlah djoega diadjar menjeleng—
garakan pakaiannja 2endiri, seperti membMakan pakaian oentoek bekerdja 
dengan bermain, menjoesoen dan menjangkoetkan pakaianbja, mentjoetji 
atau mendjahit pakaiannja jang tjabik, d. 1. s., (sernoea pekerdjaan itoe• 
moela-moela tentoe atas pimpinan oraug toea). Maksoednja, boekanlah poe-
la ia kelak dimasa telah ada pentjahar'an tidak akan mernakai baboe, toe-
kang menatoe atau toekang djahit, tetapi semoea perkara itne akan mern-
biasakan sifat kebersiban, radjin dan tahoe mengatoar keadaan dirinja sen-
diri djoea. adanja. 

Ada.poen pakaian jang berSih dan sederhana lagi teratoer itoe, atia--
lah pakaian menerbitkan bati soetji dan pikiran terang. 

Dan pakaian itoe dapatlah poela menoendjnekkan betapa keadaata 
orang jang memakainja. 

[Ada samboengvn]. 
A. R1VA`l. 

HANDENARBEID. 

Soenggoeh-soenggoeh Onderwijs dalam kalangan handenarbeid di, 
S.W.K. ta' tnaoe ketinggalan, meskipoen telah beberapa tahoen lamanja 
tertinggal dibelakang oleh negeri jang lain-lain misalnja tanah Djawa. 

Oleh karena sedjoeknja angin jaug beremboes dari solatan dalam bebe-
rapa boelan jang laloe, jang mana bneah tangan jang dibawa ole'h beliau• 
engkoe Honfdschoolopziener dari tanah Djawa, maka beth:barlah kehasilata 
jang haroem baoenja dan lazat tjita rasanja disini. - 

Hari Minggoe 2 December 19:28, hari jang moelia sekali, hari jan& 
ta` dapat diloepakan, karena, hari itoelah poela terboekanja perbendahara-
an perboeatan tangan moerid-moerid bersama goeroenja jang datang dari 
sana sini didalam tempoh ta` berapa lamanja jang disadjikan disekolah ra--. 
dja Fort de Kock. Sebagai besi berani jang menarik sehoeah djaroero,. 
hegitoelah poela keinginan jang terbajang dihati sipemandang waktoe itoe,, 
berkehendak maoe madjoe kemooka, berdjalan setjepat-tjepatnja, rnenjo.. 
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kong dan membimbing bangsa dan tanah air. 
Sekalipoen keinginan jang besar harganja itoe tinggal keinginan 

sadja baroe pada waktoe itoe, tetapi perasaan haloes telah tiba poela ke- 
telinga kita membisikkan, bahwa auak-anak di. ini ta.` poeia ter- 
tjetjer da:-i pada ketjepatan tangan jang dibawanja lahir kedoenia. 

Sesoedahnja engkoe Sjaf`i membentangkan pidatonja jang amat he-
sar harganja dicongres jang baroe lalne ini di Fort de Kock, hertambah 
penoehlah kejakinan kita, bahwa perasaan haloes jang selaloe mengilir di-
seloeroeh toeboeh anak-anak itoe akan dapat menghla dan mentjapai tji-
ta-tjita jang mengandoeng kesempoernaan hidoep. 

Bagaimana perasaan jang terpakoe dihati kaoem ibce hapa me,nde-
ngar anaknja telah moelai bangoen dari pada keberatan kaki tangannja, 
teutoo kita akan sama-sama mema`loemi. Menilik tjepat dan tangkasnja 
perdjalanan handenarbeid, sekalipoen sadja berangsoer-angsoer selangkah-
se1angkah, saja sangat tierbesar liati poeia, sambil menadahkan tangan a-
rah k:?.langit memohonkan do`a kehaderat Toehan jang esa, soepaja bangsa 
dan tanah airkoe dengan selekas-lekasnja madjoe dalam keradjinan tangan 
perdagangan, tani d.1.1. 

gengingat,....umb1ranja moerid-moerid rnengeidjakan handenarbeid, 
pada sangka saja, tentoe tAhak atas akan mengadakan poela disekolah '-
perkakas-perkakas jang bergoena oentoek rnemboeat handenarbeid itoe. 

Selain dari pada jang terseboet diatas, meskipoen telah ,beroelang-
oelang teman sedjawatkoe mengoeraikan disoerat•soerat chabar, saja :mem- 
beranikan diri djoega sedikit, sebagai oelangan, moedah-moedahan kelak 
berangsoer-angsoer djoega kita n_lengoelangi djedjek lama, seperti pepatah 
orang toea-toea kita: „Sesat dioedjoeng djalan, kembali kepangkal djalan." 

Abad-abad jang .  telah lalue, ialah adad zaman koeno, abad jang mem-
bawa riwajat-riw.;lja t pada a.trlan 'madjo4 pada c:Iwasa ini. Tetapi abad 
itoelah poela abad jang mbugandoeng arti dalam ecomomienja, karena me-
nilik boenjinja tjeritera nklek kita jang telah bei•koepiahkan ramboet poe-
tih sebagai ta mbo dan soera.t wasiat, menjatakan benar kepada perasaan 
haloes kna, betapa madjoenja abad koeno itoe dalam perdjoangan hidoep, 
Tiongkok dan negeri-negeri sekelilingnja, dapat ditempoeh dan ditjapai oldh 
bangsa Hindia pada waktoe itoe marnbawa hasil keradjinan dibawa dengan 
perahoe atas keberanian bangsa Hindia sendiri. Sekalipoen keadaan laoet-
an sana, djaoeh dari pada kema`mueran, tetapi oMh karena kemaosan ha- 
ti jang tetap itoe tidak memperdoelikan alang-alangan dan babaja jang 
mengantjam, teroEs sadja madjoe kemoeka rnembawa kehasilan keradjinan 
bangsa dan tanah air sendiri. Sekarang sebagai djadi perbandingan hagi 
kita, pandanglah kehasilan keradjinan bangsa Indonesir pada waktoe 
ini, tidak lagi dibawa atau dikirhn dengan perahoe atau kapal bangsa sen-.  
diri keternpat jang dekat atau iang djaooh-diaoeh, malah diserahkan sadja 
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kepada bangsa asing. Menangis agaknja roh jang telah bera- 
bad-abad meninggalkan doenia, mengenangkan anak tjoetjoenja kareua ke-
nandaian, koradjinau koeno dan keberanian jang dipakainja dalioeloe, hilang 
lenjap semata-mata. 

Soenggoehpoen demikian. saja ta` poetues asa kepada I1ahi rabbi, 
rnalah selaloe berdo`a, sambil berseroe dengan sepenenoeh-penoehnja ke• 
pada bangsakoa Indonesia jang sedang berenang dalam 'Iaoetan 
koempoelkanlah kekoeatan bersama, bang.  kitkanlah batang terendam, ber-
lomba-lombalah dalarn kandoengan economie kita, :agar dapat memoeas-
kan hati anak Indonesia jang telah ber`oemoer landjoet, tetapi kepandai-
an ta` ada sebagai saja ini, moedah-muedahan sebeloem niengemboeskan 
nafas jang penghabisan, akan dapat menhat dengan mata sendiri dan da-
pat merasai lazat tjita :rasanja, kemadjoean bangsakoe Indonesir dalam 
hal perdagangan, keradjinan ;dan lain-lain. Tjoekoeplah agaknja sekedar 
menjarnai kekoeatan bangsa asing. A rn in 

P. P. I. A. MADJID. 

Kemadjoean sekolah Goebernerrin 
kelas II. 

Teiah kita ketahoei sekolah Goebernerne'n kelas II, hampir ta` ada 
harapan lagi boeat menjamboeng pengadjaran. Betoel ada sekolah Normaal 
dan schakel, tetapi amat tipislah harapan orang, boeat themasoekkan a-
naknja kesana. 

Di Soen3atera Barat adalah + 200 sekolah Goebe.rneme'n kelas II. 
Moerid jang tammat pengadjarannja tiap-tiap tahoen + 200X10 orang = 
+ 2000 orang. 

Jang dapat memasoeki sekolah Normaal + .20 orang. Djadi 
jang dapat menjamboeng pengadjarannja. Karena ada jang masoek seko-
lah toekang di Fort de Kock dan di Padang, djadi djoemlahnja jang me-
njamboeng pengadjarannja + BVo. 

Menoeroet atoeran disekolah, sekoerang-koerangnja 80°/o  dari moe-
rid-moerid tiap-tiap kelas, jang haroes naik kelas tiap-tiap tahoen. Se-
haroesnja 80% poelalah, dari moerid-moerid jang . tammat pengadjarannja 
disekolah kelas II jang dapat menjamboeng pengadjarannja tiap tahoen + 
1600 orang. 

Sedang kesekolah toekang boMh dikatakan ta` ada jang masoek, se-
hingga hampir tiap-tiap tahoen sekolah toekang di Fort de Kock dan di 
Padang tetap kekoerangan moerid (1). Begitoepoen kebanjakan bapa anak2  

(1) Waktoe ini, kekoerangan itoe, soedah moelai tcrtoetoep! 
RED. 
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rnengatakan, boeat bertoekaug kajoe, tjoekoeplah beladjar dikan3poeng-
kampoeng sadja. 

Dan lagi ana.k-anak sekolah kl. II, telah tahoe bahasa iabeladjar di-

sekolah kelas II ta` ada lagi harapannja boeat menjamboeng peugadjaran-
nja dan hal itoelah jang menjebabkan lemah pengadjaran disekolah kelas II 

kalau dibandingkan dengan dahoeloe, ja'itoe: waktoe rnasih diadakan exa-
men kweekeling, examen Hulpondewijzer dan sekolah radja (kweekschool), 

Lemah hati anak-anak beladjar, terpaksalah, boekan anak-anak 
hendak beladjar, melainkan goeroe hendak mengadjar. Berlainan 
benar dengan masa jang laloe, jaitoe: dalioeloe moerid-moerid hendak be-
ladjar, goeroepoen amat soeka mengadjar. 

Kalau kiranja pengadjaran atau pintoe penjamboeng pengadjaran 

sekolah kelas II tidak akan diboeka lebih banjak dari sekarang,'pertjoema 
sadja kita goeroe-goeroe beramah-ramahan dengan bapa anak-anak, boeat 

memadjoekau pengadjaran anak didiknja. 
Zaman sekarang goeroe-goeroe datang beramab-ramahan dengan ba-

pa anak-anak (rnoerid) tetapi kalau terboeka segala pintoe pengadjaran, 
terpaksa bapa moerid-moerid datang beramah-ramahan dengan goeroe, dja-
di tidaklah mengoerangkan prestigenja goeroe-goeroe sekolah kelas II se-

porti sekarang ini. 
Dalam hal ini tentoelah collegakoe goeroe-goeroe sekolah kelas II, 

jang telah lama dalarn dienst, akan memperbintjangkan dengan djelas, 
tentang kemadjoean pengadjaran disekolah kelas II masa  tahoen 
telah laloe deogan masa sekarang 1928. 

Dahoeloe ta` perloe kita goeroe-goeroe propaganda pengadjaaa,n di-
karOpoefig-kampoeng dan ta` perloe kita mengadakan rapat berkali-kali se-
perti sekarang. 

Kesrnpoelannja karangan ini, kemadjoean pengadjaran sekolah ke--
las II, boekan bergantoeng kepada propaganda atau rapat berkali-kali ten-
tang pengadjaran, hanja pintoe penjamboeng pengadiaran itoe, haroes di-
boeka selehar-lbarnja, artinja; dengan perhoeboengan pengadjaran, dapat-
lah hendaknja dari sekolah negeri (d'isa) sanzpai kesekolah jang terting- 
Ri• 

Dengan perhoeboeng pengadjaran dari sekolah negeri, dapat mentja ,  
pai titel Dr, Mr, Ir! d.s.b. 

BAROEN. 

No. 238 ) 



j. /14. Eligkoe Nairawl St. Ma`nt3cr 
marl-bern 

MA‘LOEMAT. 
Dengau hormat dikabarkan kepada engkoe-engkoe, bahasa tidaklah 

teringat atau terpikir tentoonsteiling jang kita adakan di Fort de Kock 
itoe akan sebesar itoe benar kedjadlannja. Sebab itoe meskipoen soedah 
djaoeh-djaoeh hari diatber jang .akan djadi pengoeroesnja, masih koerang 
tjoekoep pengoeroes dan oeroeSannja itoe.  

Sedapat-dapatnja pengoeroes soedah beroesaha, soopaja segala ba-
rang-barang dikirim kesana, akan diterima. dikirim kembali dan akan di-
pelihara dengan sebaik-baiknja, tetapi njatalah Toehan Allah djoega jang 
dapat berboeat seperti itoe. 

Barang manoemlah kiranja engkoe-engkoe dalam tempat jang se-
sempit itoe dan barang jang sebanjak itoe lagi waktoe tidak pandjang, 
tidaklah dapat diatoer dengan sebaik-baiknja. Tidaklah dapat diperiksa a-
dakah barang itoe diboeboehi prijs, adakah barang itoe diizinkan mendjoe-
alnja olth jang empoenja, adakah jang mengirim barang itoe tidak chilaf 
memberi tahoe, bahasa barangnja tidak bola didjoeal. 

Dengan sehab jang domikian, terdjoeallah barang+itoe, ada jang me-
noeroet prijs jang ditentoekan, ada jang menoeroet taksiran:pengoeroes:sa-
dja, sehingga ada jang terdjoeal lebih dari pada patoetnja dan ada poela 
jang koerang dari dari harganja. 

Sebagai poela banjak diantara pernbeli itoo jang menerangkan, mak-
soednja membeli itoe, teroetama akan mpnghargakan perboeatan anak- 
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anak itoe, akan memperlihatkan kepada anak-anak, bahasa perboeatannja 
boekanlah barang jang tidak disoelzai orang, kernaoean hatinja tidaklah 
disia-siakan. (1,2ingkoo Alhn tentoe masoek djcega dalam garisan itoe, be-
liau membeli kerandjang ketjil dan tanggoek serta sendoek tentoe oentoek 
jang dernikian itoelah djoega). Boekan sedikit pembeli jang ni,e,minta mem-
beli barang-barang jang tidak berprijs. Karena meugingat akan hal jang 
terseboet diatas, setoedjoe]ah pengoeroes rnendjoeal barang-barang itoe. 

Tidaklah djoega koerang barang-barang jang hiiang, meskipoen oe-
saha pengoeroes rasanja tidak koerang. 

Karni pertjaja bahasa engkoe-engkoe dengan mocrid-moerld jang te:  
lah menjediakan barang-barang oentoek tentoonstelling itoe akan mema'af- 
kan kesalahan pengoeroes perdlanannja. 

Kami minta soepaja engkoe-engkoe soeka rnengabarkan hal jang 
terseboet diatas kepada segala goeroe-goeroe jang beroesaha itoe dan me-
ngoetjapkan banjak terhna kasih kepada segala moerid-moerid kita. 

Engkoe, tjeriterakanlah kepada moerid-moerid kita, tereetama jang 
di Meisjesvervolgsehool, bahasa kami menghargakan tiuggi kesajangan me- 
re. ka itoe kepada, barang perboeatannja. Sebenarnja tidak akan me- 
nitikkan air mata moerid, kami maoe ta,` maoe terpE:Isa menoeroetkan pi-
kiran orang jang menghargakan perlsoeatan anak-aaak itoe. Moedah-moe-
dahan ia beroesaha teroeslah akau mengadakan perboeatan tangannja. 

Diatas narna pengoeroes: 
De Hoofdschoolopziener van het Inlandsch 

Onderwijs in het 2de Ressort, 

SOETAN BAHERAMSJAH. 

CONGRES GOEROE-GOEROE JANG 
PERTAMA di Fort de Kock. 

( Di1angsoengkan pada 1 dan 2 Dec. '28, dalant gedoeng Seala Bio ). 

E. KAMAROE'DDIN. Beliau berbitjara sebagai wakil goeroe-goeroe 
dibahagian Sipirok jang membawa kepootoesan vergadering jang diada-
kan goeroe-goeroe disana, minta diadakan peroebahan tentangan kitab-ki-
tab bahasa Batak dan kitab-kitab bahasa Melajoe seperti: M. Terbit dan 
Doea Sebaja. 

Dalam Doea Sebaja doea, ada satoe kahmat jang mendjadikan pe-
rasaan jang koerang baik bagi bangsa Batak, boenjinja: „Dahoeloe kala orang 
Batak memakan orang." Kitab hitoengall madioclah, dipakai 1,hanja seba-
gai aanvulling, gantinja baik dipakai kitab hitoengan karangan t. De Nes. 



Boekoe-beekee pada jongensbibliotheek atau bibliotheek 1-1. 1. S., ba-. 
njak jang tidait patoet dibatja anak-anak, berisi romans perkara pertjin- 

taan. 
Menoer-oet atoeran sekarang kata beliau poela, goeroe kepala diten-

toekan menaad.ar dikeias V, minta dioebah. Goeroe-goeroe kepala diberi 
kekoesaan, rae:,=:!;-“nekan goeroe mana jana patoet mengadjar dikelas itoe: 
(Coneres berteneek, Lalarnat setoedjoe dengan pembitjaraan itoe). 

Pembitjara leider pada soeatoe leergang, minta diberi 
toeiage baai reeerid-nmerid jang datang dari djaoeh, sekoeran.g-koerangnja 

f atau f S— pengr...,anti wang makanuja: 
Setelah habis pembitjaraan e. Karnaroe'ddin„be,rdirilah e. Hoofd- 

schoolopziener atas nama inspectie, bahwa inspectie setoedjoo, ka- 
limat dalam Doea Sebaja. itoe, dihapoeskan; goeroe-goeroe diberi izin; men-
tiordngkalinzat itoe dengan tinta in&ah. 

E. DJA. ALIMOE'DDIN. Beliau. berbitjara sebagai waki dari Tapa-
noPli djoega, membitjarakan beberapa kitab-kitab bahasa Batak jang ti-
ada patoet dipakai lagi tnenoeroet zaman sekarang, jaitoe tjeritera-tjerite-
ra jang Inoestahi. 

Kitab njaeji Bidoean Ketjil karangan Tuparnahu, hanja baik bagi 
Celebes; bagi Soematera, minta ditoekar dengan kitab njanji Taman 
soema, karangan Madong Loebis P. Siantar. 

E. Sjafe`i, inenjamboeng perkataan e. Dja Alimoe'ddin dengan 
mengatakan: Boekoe njanji Taman Kesoerna; karangan Madong Loebis ba-
roe dit.jetak lagi lebih bagoes dari jang lama, bergambar-gambar, harganja. 
seboeah f 0.35. 

Voorzitter menanjakan kepada congres, apa patoetkah diadakan 
koemisi bagi memeriksa kitab-kitab Congres mendiawab: „Patoet";, 
achirnja tentangan ini, diseralikan kepacia inspectie inl. Ondorwijs. 

E. Dt. RADjA. `.1BA DAT atas narna vereeniging A.G.G., *.berdiri. ke-
moeka rnen.lbatjakan verslag A.G.G. .selama tahoen 1927-1928. Dalam 
verslag itoe, njatalah kemadjocan A.G.G ; baik -dari bertambah ledennja, 
baik dari bertambah wang simpanan leden. Peinbatjaan itoe, ada- mena-
roeh perhatikan djoega kepada e. e. goeroe jang beloem mendjadi leden 
A.G.G. 

E.M. • J ‘.:‘; gl. R. Endah. Beliau berpendapatan, baik djoega 
lau kiranja pada beberapa sekolah kl. 11, diadjarkan bahasa Belanda. Ka-. 
lau poen hal itoe beloom akan dapat dilakoekan sekarang, biarlah kemoe--
dian, pada masanja. Beliau meogernoekakan onderwerp itoe sebagai 
pengharapan, moedall-moedahan adalah djoega hasilnja, `ibarat bertanam 
moembang, kalau toemboeh djadi soenting negeri. 

Pembitjaraara ini, banjak rnendapat bandingan. Jang pertama sekali 
membanding, ialah e. A. Karim, menjatakan ta' setoedjoenja bahasa Be— 
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landa itoe diadjarkan disekolah kl. II, sebab rnoerid-r_noerid itoo:kemoedian 
moengkin mendjadi sesat, dengan berbahasa 391anda tanggoeng itoe. 

E. Et. `.,IA1)J0 KAJO, djoega sesoeai, sebab sekolah kl. II, 
akan didjadikan kerandjang, semoea masoek. Kalau sernoeanja akan di-
masoekkan, henclaklah :,ekulah kl II itoe, didjadikan 10 tahoen. 

E. St. ABD. GA NI \vakil dari P.G.H.B. berkeberatan masoeknja ba-
bas,a Belanda kesekolah kl. II; beliau setoedjoe, kalau kl. disekolah kl. II 
itoe, didjadikan VI. 

E. DJ. ANKOE PAMOENTJAK, sesoeai dengan voorstel e. M. Jaman, 
sebabnja teroetama menilik kepada Kopsehool jang meuga.djarkan bahasa 
Belanda, soepaja bolel sarna-sama madjoe. 

E. M. JAMAN gl. Radja Endah, mempertahankan voorstelnja, dengan 
'menguelang dan menambah keterangan tadi, jang maksoednja bahasa Be-
landa itoe diadjarkan, boekan dengan sedalarn-dalarnnja. 

Waktoe VOorzitter akan minta poetoesan dalam hal itoe, e. M. Sja-
fe`i madjoekan bitjara soepaja perkara jang penting itoe, ,djangan lekas - 
'diambil Icenoetoesan, baik ditirobang daboeloe sernasak • masaknja. Sebab 
perkataan e. H. Sjaf&i itoe disetoedloei oleh congres,-  djadilah kepoetoesan 
tentangan itoe, tijiggal tergantoeng, 

BAHASA IVIINANGK ABAU. 

E. Dt. BATOEAH. Sedianja tentang bahasa Minangkabau ini, akan di-
bitjarakan oleh e. Dt. Radja nan Sati, tetapi karena beralangan, laioe diba-
tjakan oldh e. Dt. Batoeah dengan bahasa Minangkabau poela. Beliau mem-
batjakan dengan pandjang ldbar kebaikan dan kehaloesan bahasa Minang-
kabau dengan pepatah-pepatah jang dalam Maksoednja, sebab itoe dimin-
takan masoeknja bahasa Minangkabau pada sekolah-sekolah kl. II. Dengan 
•voorstel ini, ada pembitjara jang lain jang djoega setoedjoe, sedang e. H. 
-St: IBRA HIM setoedjoe boekan sebagai voertaal, hanja bahasa melaloekan 
pengadjaran sadja, seperti jang sekarang diizinkan, tjoema dikelas I. 

Dalam hal jang terseboet diatas ini, banjak dapat pertentangan pi-
kiran, teroetama dari e.e. St. Abd. Gani, Ibnoe Abbas dan Rasjid Manggis 
jang salah satoenja mewakili P.G.H.B. seloeroeh Indonesia, 

E. Rasjid Manggis, diberi keserupatan oldh Voorzitter akan membi-
tjarakan perkara itoe, bdsok dengan seloeas-loeasnja, sebab pada waktoe 
.ini, ta' dapat meneroeskan pembitjaraan itoe. 

Berhoeboeng dengan kopentingau beberapa perkara lagi jang perloe 
dibitjarakan, p. t. Inspecteur menambah verlor goeroe-goeroe lamq.nja sehari, 
soepaja d.4at melandjoetkan congres bdsok. Kepoetoesan ini, ditelima dengan 
gembira oldh congressisten. 

Voorzitter laloe menerangkan soerat e. N. St. Makaradja, goeroe 



Standaardschool M.anindjau, tidak sempat hadir, sebah sakit; tetapi boeah 
pikiran beliau akan dibatjakan oleh e. H. St. Ibrahim. 

E. H. St. lbrahim, berdiri kernoeka menabatjakan soe.at e. H. Sr. 
Maharadja itoe, jang maksoednja Seepaja sekolah kl. I1 sekarang, 
didjadikan 7 talnen, dengan wakto3 jaag• itos, dapatlah 
mengadjarkan Handenarbeid, pertaelJangan, pertanian, dan perrziagaan, 
dengan sempoernanja. ( Lebih djaoeh lihatlah A.G.G. boelan Dec. '28 ) 

Sehabisnja ini, karena hari telah djaoeh malam, congres ditoetoep 
dengan selamat (1)n akan diterocskan tentoo-F3 elling Han- 
denarbeid di Kweekschool. 

Hari jang kedoea. 

Pada djaxn 11,30 congres diboeka oleh Voorzitter th:ngan lebih da 
hoeloe mengoetjapkan selamat datang kepada jang hadii. [Kemoedian laloe 
dizinkan e. ci. Djalaloeddin barbitjara.. 

Beliau mengemoekakan, soepaja .pada sekolah-sekolah kl. II, diizin-
kan koer-an djadi pembatjaan moerid, boekan mengadjarkan agama;I:goena-
nja, soepaja moerid radjin beladjar dan inernpertegoeh kepertjajaan orang 
negeri kepada sekolah. Pembatjaan koer-an itoe dimoelai dari kl. III. se-
bab moelai dari kl. itoe, moerid-moerid soedah meogetaboei hoeroef `Arab 
Pennetoep penibitjaraannja, beliau merninta timbangan p. t. Inspecteur dan 
kepada jang hadir. 

P. t. Inspecteur menerangkan, jang beliau setoedjoe koer-an didjadi-
kan pembatjaau, tetapi boekan menga.djar agarna. Beliau akan mernadjpe-
kan voorstel itoe, kehadapan p. t. Directeur Onderwijs. Lebih djaoeh ten-
tangan bahasa Minangkabau, beliau berasa sangat perloe dimasoekkan ke-
sekolah kl. II, sebab bagi orang Minangkabau, patoetlah tahoe itoe seda-. 
laro-dalamnja, boekannja bahasa Minangkabau, sehari-hari sadja. 

Lain dari pada itoe, beliau membitjarakan djoega, soepaja Ondersvijs, 
djangan ditjampoer dengan politiek. Balau Onderwijs ;ditjampoer dengan 
politiek, tentoelab Onderwijs ,itoe akan roesak. Beliau [merasa. menjesal 
sekali, apa sebabnja, P.G.H.B. melarang Pmasoeknja bahasa ;Minangkabau. 
kesekolah kl. II dan merasa sajang, tidak lebih dahoeloe bertemoe dengan 
e. St. Abd. Gani. 

Sesoedah habis pembitjaraan p. t. Inspecteur, Voorzitter mengoetjap-. 
kan •terima kasih dan laloe mempersilakan e. Hoofdschoolopziener boeat 
berbitjara. Beliau memperkatakan, bahwa sekolah -;:sekolah di Djawa ada 
memakai bahasa Djawa, di tanah Batak memakai bahasa Batak dan lain-
lain, sebab itoe apa alangannja kalau di Minangkabau, memakai djoega.  
bahasa Minangkabau di sekolahnja; beliau membenarkan pembitjaraan 
Inspecteur tadi menjatakan bahasa Minangkabau itoe ipatoet diketah"I • 
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sedalam-cialamnja. Banjak goeroe-goeroe ,jang salah meartikan pepatah-pe-
pa.tah ..linanekabau, lagi maksoecinja mengadjarkan bahasa Minangkabau 
itoe, hoekan akan menghapoeskan bahasa Riau. Beliau minta soepaja hal 
itoe, ditirnbaug selandjoetnja. 

E St. ABD. GANI. Beliau berbitjara sebagai djoega pernbi- 
tjarz3, bahwa menoeroet pendapat beliau, beliau sangat berasa Izeberatan 
masoeknja bahasa Minaugkabau dala.m sekolah-sekolah k].I1. Lehilt djaoeh 
beliau berkata : Adidah bahasa sekolah jang sekarang ini, soedah 50 tahoen 
dipakai oieli sekohih-sekolah, soedah mendjadi darah daging kepada kit,a. 

Banjak lagi e.e. jang tetapi karena maksoednja hampir- 
hampir sarna sadja, setengah voor, setengah tegren.t.dak perloe ditoeliskan 
semoea disini.. 

Kepoetoesaii dalam hal memperkatakan bahasa Minangkabau, tidak 
ada jang beroepa soeatoe motie jaug patoet clitinabang oleh pembesar 
Onderwijs jang lehih tinggi. 

Hanja disini, djangan diloepakan, hawa dalam Congres soedah bera.  
oebah, masing - rnasing pembitjara hendak mengemoekakan perasaannja 
dengan sepenoeh-penoebnja, tidak dapat dikaboelkan oleb Voorzitter, ber-
hoeboeng dengan kekoerangan waktoe, hingga ada pembitjara jang tidak 
diberi thmpoh lebih lama, berasa koerang .senang kepada Voorzitter dan 
lain-lain perasaan jang koerang baik. ada jang mengatakan Bahwa Congres 
telah kernasoekan iblis. 

Sikap jang dipakai olth Voorzitter sebagai memimpin soeatoe Congres, 
mendjadikan merffli-a. itoe .berasa kosal, tetapi mergca ruoloepakan, bahwa 
tiap-tiap pengetahoean jang pertarna kali dilakoekan, me.ma,ng banjak sa-.  
lah djanggainja. • 

Sebeloemnk Congres ditoetoep, e. Alim (Voorzitter Congres), diatas 
nama dirinja seudiri, meminta ma'at kepada Congressisten , tentangan se-
gala pimpinan beliaa jaug salah. 

Sebagai nenoetoep Congres ini dan jang akan menghabiskan segala 
oepat poedji jang telah keloear. pertama-tama berbitjara : 

H. St. 1.13AHIM, diatas nama P.G.B.S. S.G.B. ) seloeroehnja 
mengo.etjapkan terima kasih sekali lagi, atas kedatangan Congressisten,' 
kepada e. ALIM jang .telah bersoesah pajah memimpin ;Congres, kepada 
p.t. Inspecteur jang banjak memberi portolongan `hingga djadinja Congres, 
kepada wakil pemerintah dan kepada pers, jang akan djadi samboengan 

menjampaikan segala pembitjaraan kepada isi negeri. Lebih djaoeh 
beliau berharap diatas nama P.G.B.S., soepaja congres jang pertama ini, 
ada memberi hasil kepada pengadjaran boenii poetera dan soeboerlah per-
satoean goeroe-goeroe. 

E. M. SJAFE`I jang menolak iblis jang telah masoek ke Congres, 
dengan beberapa kalimat jaug menjenangkan pendengar, seperti pertemoean 
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gooroe-goeroo jang setengahnja telah berpoeloeh tahoen tidak bertemoe, 
tentoonstelling mendapat banjak pernatian dan banjak ocroesan Onderwijs, 
jang telah sama-sama kita, perkatakan. 

E. 1I. DJALALOE'DDIti membatjakan do`a dengan bahasa Irielajoe 
dan 'Arab atas keselamatan Congres dan p. t. W. WILMJ sefamilienja, 
karena telah banjak berboeat djasa bagi pengadjaran anak Minangkabau, 
sekalian jang hadir p3en toeroet membatjakan fatihah. 

Penghabisan, berbitjara p.t. W. WILMINK jang menjatakan kese-• 
nangan hati ,beliau mendengar pembitjaraan goeroe - goeroe. Meskipoen 
Congres ini beloern sepertinja, tetapi soedah lebih dari jang beliau sangka-
kan, sedangkan hasilnja tontoe ada. Beliau memberi selamat• kepada P.G. 
B.S., jang telah mengambil initiatief ^kan mengadakan Congres ini. Beliau 
sambilkan inengoetjapkan selarnat djalan kepada sekalian goeroe-goeroe 
apalagi pada Congres jang kedoea, batargkali beliau tidak ada disini 
lagi. 

Kethoeclian, Congres ditoetoep dengan selamat. 

REDAC FELTR. Kami jang mengambil verslag Cong! es berpen- 
dapatan, bahwa : apa jang dioeraikan disini, hanja isi dan jang sepe. nd k-
p.rhMknja sadja, soepaja mendjadi kenang-kenangan kepada sekalian pem-
batja karni. 

Perkataan-perkataan jang beroelang-oelang dan oeraiarrjang sepan-
djang-pandjangnja, tentoelah !.kebanjakan pembatja telah rnembatja dalam 
s. s. ch. harian jang lapang halamannja dan dalam Congres jang terseboet 
diatas. 

AN EKA-WARTA 
GEDOENG BAROE. Pada tahoen ,ini akan didirikan gedoeng baroe 

bagi H.I.S. di Lahat, Soekaboemi, Malang, Tjerebon dan Grisse. Bagi H.C.S. 
di Sibolga. Benkoelen, Muntok, Pati :dan Meester Cornelis. Bagi M.0 L.O. 
di Fort de Kock dan Salatiga. 

KALA.0 MEN1NGGAL. Berhoeboeng dengan Staatsblad 1927 No. 373 
maka menoeroet soerat :Departement van Financien tanggal 18 Juli 1928.  
No. CU 40/170/10, pemberian seboelan gadji kepada waris pegawai negeri 
jang meninggal doenia, hendaklali ditjepatkan ,memberikannja, misalnja di 
pintakan voorschot dahoeloe kepada pegawai negeri jang mengoeasai wang 
negeri itoe. 

P.G.D. MANINDJAU. Atas semoefakat dan seia e. e. goeroe sekolah 
«sa dalam onderafdeeling Manindjau, disana telah tordiri P.G.D. 
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Dalam vergaderingnja ,baroe - baroe ini, telah diambil kepoetoesan 
• n-iengirim motie kepada toean Gontroleur Manindjau dan Hoofdbestuur P. 
G.D. Madioen, jang isinja berapa hal tentangan perbaikan nasib. 

Kami berasa ragoe, betapakah P.G.D. Manindjau dengan jang 
berhoofdbestuur diloehak Pajakoemboeh ?—Apakah tidak iebilr baik bersatoo? 

JUBILIUM V.S.M. Pada petang Sabtoe j.b.1., Bestuursleden •dan be-
bee apa pendoedoek jang ternama, telah merajakan jang sekolah H. 1. S. 
(V.S.M.) Fort de Kock, telah ber`oemoer 10 tahoen. Dalam perajaan itoe 
telah diadakan djoega, pertandingan voetbal, perdjamoean reakan dan pe-
dato-pedato jang meriwajatkan hidoepnja Vereeniging Studiefonds Minang-
kabau dalam 10 tahoen ini. 

Kami toeroet memintakan, soepaja V.S.M. bertambah - tambah soe-
boernja dan banjak dapat perhatian dari pendoedoek negeri. 

PERKOEMPOELAN KEM. ATI AN. Atas kehendak pemerintah, Onder- 
zoek naar het Levensverzekeribg bedrijf Weltevreden, telah ininta ke- 
pada eekalian perkoompoelan kematiau di Indonesia, tentang tjaranja be-
kerdja seperti soedah clitenteekan dalam :.Ordonnantie Ind. Stbl. 1928 No. 
509 dan Uitvoeringsregeling dari Ordonnantie itoe No. 510. 

Lebih djaoeh kantoor jang terseboet, :rninta statuten dan 
tarief dari pertolongan waktoe ada kematian serta jaarverslag.' 

OZDJIAN MASOEK. Pada tanggal 25, 26 .dan 27 Maart 1929, di- 
adakan oedjian masoek bekal moerid Meisjesnormaalschool jang 
sekarang bertempat dikota ini. Barang siapa ?jang akan toeroet oedjian 
itoe, bendaklah memasoekkan soerat permintaan kepada Directrice sekolah 
terseboet, selambat:lambatnja tanggal 1 Maart jang akau datang. 

Bersarna soerat permintaan itoe, disertakan socrat tammat beladjar, 
nama orang. toea, moerid, negeri tempat .kediaman, tempat bersekolah dan 
`oem oer. 

Djam penerirnaan, poekoel delapan, pagi disekolah jang terseboet. 
VOLKSUMVERSETEIT. Moelai pertengahan boelan .Tanuari 

el(di 01 ksuniversiteit Tjahaja tjabang Soerabaja, telah diadakan 
!adjaraii habasa : Melajoe. Duitsch, Fransch, Engelsch, Belanda, Djawa, Ma-
doera dau berdjenis-djenis pengetahoean jang lain dengan tiada bajaran. 
Diantara pengadjarnja, ada jang bertitel Mr. dan Ir. jang rrireang soeng-
goeh-soenggoeh hondak memadjoekan bangsa dan tanah airnja. 

Siapakah diantara bangsa kita jang hendak berboeat demikian ? 
KAGELNI 1BOE SOEMATERA. Di Betawi, baroe-baroe ini, telah berdiri se-
boeah serikat jang bornama demikian; jang mendjadi Presidente Mevr. 
Toemenggoeng, Vice id. Mevr. Todoeng, sedang Secretarissenja Mevr. Alwi. 

Serikat jaeg terseboet, • makseednja akan memperbaild nasib kaoem 
iboe dan mempertinggi daradjat kaoem perernpoean Soematera. Sebeloem 
serikat itoe, melahirkan hasilnja, lebih dahoeloe kami memberi selamat 
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atas activiteit kaoem isteri Soematera di Betawi itoe. 
CURSUS JOURNALIST. Di Djokdjakarta didirikan soeatoe cursus 

bagi rnempeladjari Journalistiek, cursus itoe dioesahakTtn perhoempeelan 
Journalist Azia. 

Pada cursus itoe, selainnja peladjaran jang bertio&r,oeng dengan `ilmoe 
journalisten, diadjarkan djoe4 bahasa Inggeris. 

T. t. Dr. Sostrokartono dan Mr. Ali Sa.stroamidjojo, telah noenjang- 
goepi akan mengadakan pembitjaraan-pernbitjaraan dan pengadjaran jang 
berhoeboeng dengan itee. Madjoelah journalistiek Indonesia ! 

LEMARI BOEKOE. Dengan perantaraan post, katni terima dari 
Drukkerij „ Tsamaratoelichtann" boekoe tjeritera : Poateri Zabara atau 
nga Tandjoeng dipadang pasir Afrika diilid l, goebaban e. A. St. Pantoen-
tjak n. S., redacteur kami di Weltevreden. • 

Kebagoesan tjeritera itoe, ta' oesah kami poedji lehili landjoet, se-
bab kebanjakan pembatja telah magoem, hetapa beliau dalara hal menga-
rang tjeritera. Lebih cljaoeh, silalah :pembatja pesan parla kalloar tjetak 
jang terseboet, di Fort de Keck. 

Atas kiriman itoe ka.tni oetjapkan : ierima kasih. 
BAHASA MINANGKABAU. • Tentangan bahasa Alinangkabau akan 

dimasoekkan kesekolah-sekolak kl. II di S.W.K , roepanja telah mendjadi 
soeatoe pereendingan, masing-masing mempertahankan pendiriannja. Com-
missie voor taal, Land dan Volkenkunde dari Bataviaasch Genootschap voor 
Kunsten en Wetenschappen, akan mempertimbangkan dan membei•i advies 
kepada pemerintah, baik ta' baiknia dimasoekkan bahasa Minangkabau 
itoe kesekolah jang terseboet. Besar doegaan, Cemmissie itoe akan setoe-
djoe dengan terpakainja bahasa Minangkabau disekolah-sekolah 

Kalau doegaan itoe tidak salah, betapakah sikap jang akan diambil 
lagi olM) P.G.H.B., jang tadinja telah inenjatakan tegeu dengan sekeras-
Izerasnja ? Dipehak manakah pemerintah akan berdiri? 

Marilah sama-sama kita lihat I • 
CHABAR GOER0E-GOEROE. Dipindahkan dari Rau ke Soengai Pe-

noeh, hulpond. Jahja. Dari Soengai Penoeh ke Rau, hUlpond. Moehd Taib. 
Dari Soeliki ke Rau, hulpond. Loai. Dari Ra.0 ke Soengai Penoeh, hulp; 
ond, Merah Djali St. Lelo IvIaharadja. Dari Sipirok I ke Padang Si- 
dempoean I, Onderwijzer Kamaroe'ddin. Dari H.I.S. Hoetanopan ke H.I.S. 
Padang Sidempoean, lnl. Ond- Agoes gl. St. Pamenan. Dari H.I.S. Padang 
Sidempoean kesekolah kl. II di Sipirok I Wd. Ond. Haroenoei rraajid. Dari 
Sipirok ke Kota Radja, wd. schoolopz. Abd. Hadi. Dari Kota Radja, ke Si-
pirok, idem Padjar Sidik. Dari Pajakoemboeh 11 ke Tandj. Pati hulpond. 
Ooeralif. Dari P. Selasa keTandj, Pati hulpond. Ahad. Moenaf. 

Dikembalikau djadi hulpond. ke Batang Throe, Ond. Padang Sidem-
poean I, Jahja Iljas gl. St. Merah Setindion: 
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Djoemlab wang simpanan e. e. leden A. G. G. pada 1 Januari 1929 
dan pembagian keoentoengan tahoen 1928. 

Engkoe-engkoe leden jang tidak mengirim harga langganan A. G. G. 
( f. 1.50), maka dari oeang simpanan beliau masing-masing soedah ciipo- 
tonglcan bajaran A. G. G. itoe (Samboengan lampiran No. 
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388 Ibrahim 
• 

—.- — I  -- 
389, Sainah 18 99 - 81 
390: M. Tair 7 90 — 
391 St. Diatas 28 60 1:26 
-392 St. Permata 77 43 3: 46 
394 Sjamsoeddin - 9 

 1 4 
— — 

395 Abdoellah — 
396 Sariamin 1313 58 
397 Sidi Habib 2:68 -- 09 
398 B. Nloehd. Rani 8;95 — 36 
399, M. Hasan 23!35 1 03 
401 St. Malintang 101195 4 54 
402 Noerdin 5.37 — 22 
403I St. Djamaris 1559 — 67 
404 Djafar 2, 78 — 09 
405 Djafar 3,92 — 13 
406, Noerdin 1 83 - 04 
407 Darwis 288 — 09 
40S Boerhanoeddin 15.01 — 67 
409 P. Dt. Poetih —'89 — — 
410 Hamzah 3:08 — 13 
411 M. Djamin 4 ",:4- — 18 
412 Sjoekoer — 
413 Haroen 11103. — 49 
414 Ratna 7127 — 31 
415 St. 11. Seri Indera 23 64 1 03 
416 Doellah Amat 7i23 —31 
417 Aziz 4.23 — 18 
418 Jaoesa 41 29 ,— 18 
419 Abas 3:49 — 13 
420 Soeki 10 99 — 45 
421 Mardanan 1140 — 04 
422 Bagd. Aliloeddin 10 50 —45 
423 Bagd. Sjamsoeddin 41 50 — 18 
424 Zainab 14:50 — 63 
425 Sjabirin 9 50 — 40 
426 Diahidin 1j50 
427 B. Darat 6 50 --!27 
428 A. Latif 3:50 —1,13 

4 9 Alwi 10:50 
430 Dj. Kari Mahara.dja 3 50 
431 J. St. Batoeah 
432 A. Dt. R. Nan Sati 5 50 '—:22 
433 St. Machoedoem 3— !—'13.  
434 Jasid li12 
435 Salim 25.-1 I 12 
436 Bagd. Hakim 3!13 !— 13 
437 Asin 29,13 I 30 
438 Z. Soetan Sinaro 10;--- 45 
439 Djohan 15'25 67 
440 Dt. Bagd. Kali 6'25 1 — 27 
441. Adnan 6,25 ;— 27 
442 St. Soeleman 4,40 —,18 
443 Alamsjahroeddin 7.40I- 31 
444 Sobok 3 50 —.13 
445 Sjamsoeddin 2'— — 09 
446, Ibrahim — 09 
44.7; Bachtiar 350 13 
448 Rapani 3'50 1 — 13 
449 Ahmad Ridjal 3:50 — 13 
450 Ismael 5 50 — 22 
451 Manan 4-63 18 
452 Kaman —'63 — 
453 Karimsjah 9 63 — 40 
454 Salam 3 63 — 13 
455 Hamid 1 75 — 04- 
456 Naoemar 1 75 — 04 
457 Sjamsoeddin — 88 --  
458 Moehd. Arif 88 --  
459 Aliamat 88 — — 
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Penerimaan wang .P...GG. dalam boelan. 
December 1928 

290 St. Datoek f 
205 llt Band. Koening 77 2.50 
291 Dt. nangk. Moelia „ 1.- 
239 Soemar 71 1. -- 
457 Sj. St l'adoeko 11 1.- 
168 Rasjid 1.- 
415 St. 7.Nlaogoen Sr. Indera „ 2.50 

4r,5 M. Dt. Sinaro Besar 
456 Padoeka Sati 
366 St. 
67 St. R. Emas 

439 Dj. St. Bagindo 
440 N. Dt. Bgd. Kali 
122 St. Mangkoeto 

f 1.- 

$1 1. - 

11 2.- 

11 .5.-- 

11 2 50 

11 2.50 

11 5.- 
453 gari msjah 3.- 429 Alwi 1.- 
105 St. Perpatih 5.- 381 Dj. Radja Sampono 3.-- 
186 St. Semain 2.- 249 St Djoenaik 1. - 
179 Oe. St. Penghoeloe „ 1.- 57 St. Saripado 4.- 
444 Sobok 11 1.- 1.97 Misnar 
458 Moehd. Arif 1.- 41 Dt. P Siradjo 11 17.50 
52 St, Bahramsjah 2.50 441 St. Nan Mangindo 2.- 

435 Salim 2.50 265 A St. Koemala 4.- 
193 Sitti Koorinaliah 2.50 459 Aliamat 2.- 

43 Ramalah 2.50 293 Gani 2.- 
199 Djoesair 2.50 368 Kasip 3.- 
275 Saleh „ 2.50 

392 St. Permata 5.- 
50 .7. St. R. Emas „ 10.- 

328 Moehd. Rahik 2.- 
211 Sjamsoeddin 11 1.- 

411 Djamin 2.- 
225 Ahd. Rakoeb 2.- 

447 Bachtiar 2.- 
448 St. Mangkooto „ 1.- 
449 St. Sati 11 1.- 453 Karimsjah 2.- 

454 Salam 1.--- 174 Manan 13 5.-. 

160 Bagd. Moonaf 2.50 367 Azis 11 1.= 

114 St Permansjah 11 2.50 335 H. St. Ibrahim 1/ 2.- 

247 Djoesair 1.- 369 St R. Malintang 1.-- • 

284 B. Zainoeddin 1.- 332 St. Poetih 1/ 10.- 

422 Alilooddin 1.-- 134 St. SoeUman 10.- 
246 Moekim 1.- 133 Rasjid 15.- 
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PENER1MAAN WANG Å.G.G. BOELA.N JANUAR1 1929. 

205 Dt. Band. Koening f 2.50 293 Gani f 1.- 
291 llt. Rangk. Moelia ,, 1.-267 Mevr. Moesi ,, 2.- 
239 Soemar „ 1.-217 St. Perpatih „ 2.50 
265 .S.t. Koemala ,, I.-  441 Adnan „. 1.-• 
459 St, Soeleman 1.- 412 Sjoekoer y, I .- 

306 Ahinad „ 2.- 4 2 Malik „ 1.-- 
433 St. Machoedoem 5 - 464 NGeroemin „ 1,- 
168 Rasjid „ 1.-368 Kasip „ 3.- 
451 Manan „ 2.50 438 Z. St. Sinaro „ 2.50 
211 Sjamsceddin „ 1.-.'335 H. St. Ibrahim „ 2.- 
225 A. Rakoeb 2.- „ 212 M. Scetan „ 9.- 
448 St. Mangkoeto 1.- 186 St. Semain „ 2.- 
50 St. R. Amas 10.- „ 114 St. Permansjah „ 2.50 

449 St. Sati 1.- „ 160 Bagd. Moenaf „ 2.50 
428 A. Latif 17 1.- 247 Djoesar 11 

4 25 Sjabirin 77 11- 284 B. Zainoeddin ,, 1.- 
424 Mevr. Zainab „ 2.- 422 Aliloedd'n ,, 1.- 
427 St. R. „ 1.- 84 Saleh j.- 
415 St. M. Seri Indera „ 2.50 105 St. Perpatih „ 2.50 
122 St. Mangkoeto 17 5.- 57 St. Saripado „ 1.- 
246 Moekim „ 1.- 439 St. Bagindo „ 2.50 
108 M. St. Sinaro „ 2.50 440 Dt. Bagindo Kali „ 1.- 
460 Moehd. Sani „ 1.- 457 Sjamsoeddin „ 1.- 
461 Said „ 1,- 377 Dt. Beringin Sati „ 1.- 
462 Moehd. Balim 1.- „ 456 Naoemar „ 
463 Moehd. Siddik „ 1.- 244 Agoes „ 1.- 
249 St. Djoenaik „ 1.- 465 Dt. Mendaro Basa „ 1.- 

De Thesaurier A.G.G. , 
SOETAN SARIPADO. 

VERLOF 
P. t. W. WILMINK, Inspecteur kita, moolai 2 Maart 1929, verlof setahoen 
ke Europa, sebab sakit. 

TETAMOE BAROE 
T. J. LUMANAUW, schoolopziener di Menado, opziener ter beschikking di 
I'ort de Kock. 

SELAMAT TINGGAL. 
Dengan lxwmat disampaikan kehadapan padoeka engkoe-engkoe Bestuur dan Leden A.G,G. ser-

la sekalian sahabat kenalan, karena terbocroe berangkat, ta' sempat datang mengoendjoengi p.e.e. 
dan 

Soerat ini akan ganti badan diri saja mengoetjapkan selamat tinggal serta minta dima'afkau 
segala jang akan djadi keberatan doenia achirat 

Dt. RADJA TBADAT. 
Ennnahaven (Schuolopziener T. Tooan), 

Itestuur dan Leden A.G.G. mengoetjapkan selamat djalan serta terima kasili, atas djasa-djasa 
e. selamn nicinljadi Bestimr 

CalaL dan ebilaf selarna dalant pergaoelan, minta dima'afkan poola. Dipohonkan kepada Too- 
ban jang esa. soepaja satna-saina beroleh selamat, 

IIET BESTUER. 



SEKARANG SOEDAH TER BIT TJETAKAN JANG KEDOEA 

Adverte:_ntie. _  
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hidoep dalam doenia kesenangart .dan oentoeng besar: bagi, Pealoeda-:pe-
moeda zatpan sekarang, terhiasdengan 30 Gambat'art : bagoes dari keba- 

PTJ I NTAAN"'--    
Soeatoe boekoe ‘iirnoe pengetahoean .jang. antat penting : bagi orang 

, PE '°'  • - , 

goesannjp,. hadan.orang berbagai-bagai hangsa. j;:rig i sepani atau biadab, 
perloe bagi menaMbah pengetahoean. -...- . , 

Boekoe ini soedah banjak dapat poodjian dari toean-toean Reducteur 
soerat chabar, bocktinja tjetakan urt2.ma, dalam 2 boelan sadja, habis 
terdjoeal.• Sekarang tjetakan jang kedoea, soedah terbit- 

- . Isinja». „NAPSDE PERTpri.',.. AN'.', terpitik ,dari :sa.rta,' sini dan .ter- .    
koernpoel menoeroet tjatetan : Dr. Martneti, Dr.Villemon, Dr. P. Garnier, 
Dr. juleS Guyot, Dr.•  Debay dan lainlain orang pandai. 

Dikarang olei toean Tay. Tiang. Hoe, satoe Journalist jang masjhoer, 
kararigannja rapi dan meresap "dalam hati siapa jang mernbatjanja. : ` 

Harga 1 beekbe formaat besar, koelit tebal, . fl;a1:1C0 ' sampai diroe-
mah tjoema f 5.--- fierrnintaan dengan, rembours; tidak dapat dikirini» 
' - The Indonesia. -Compank Singapore. : . 

Pesanlah kepada jang. tereboet dibawah ini: , . 
-‘; • 1: Obat ';venghilangkan darah getnentar.. 

Obat ini -amat bergoena hagi - • orang jang: hendak berpidato .dan 
berftataR.Rta dimoeka 'ramai;,bagi -.orang :jang ' hendak,  indsOeft=oedilan 
(e- xamen);: ba.gi Orang djadi saksa nda`wa,  atati: terda‘way.kt:9ctiipiieL 'I 
ka -pengadilan. ?agi, p.rang: jang Itenak berbitiard'',.0o nn'' orang jang, 
dtakoet,i;-: atau bagi jang boiffla 44,tzdjgdikan 
tar: Bi1a minoetn-  obat ini,:da.rakm geentar • itoe tidak; ada, hanja.- 
hadah akan berasa segar, hati mendjadi riang; p4kiran terbOeka. Harga 
nja moerab, f tjoekoep boeat 15 kaI, M nt inee. 

M
. .  

TJOLOK KN `ATAU BENIAN 

Pada saja, sedia tjolok kain atau:benang bertnarjath-matjara, warna.  
Baiknja ta' perloe aaja poedjikan lagi; sebab: banjak grang.-jang soedah, 
kenal; Segeralah tjolok, kairt•saroeng f toean jang soedah, OeS8Dg 
tjolok ini. Harganja moerab, satoe „,botel harga 0.50 tjoekaap ,gentook 
tiga helai saroeng atau- sarOeni,j Santarinda:.7jolOk ini-ditang- 
goeng tidah lOentoer. Djika pesan,' minta diterangkan warna apa jang 
minta. Obat-obat jang diatas ini obat .6.ropah; sebab ,it6e ta` perloe dipo& 
djikan Sebagai obat-obat Pesanan jang koerang dari f ta,‘ dapat 
dika.bcelkan. , ' 

Bahark'ddin 
Roemah NO. 179 Kampoeng Tiong Hoa Fort de Kock 
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